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  Abstrak 

Sayur dan Buah merupakan bahan pangan yang memiliki peranan yang sangat 

besar bagi tubuh yaitu sebagai sumber vitamin, mineral serta serat pangan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap 

perilaku siswa SD Negeri 157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah 

Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre 

eksperiment dengan rancangan one group pretest-posttest. Perlakuan penyuluhan 

berupa ceramah dengan alat bantu video. Jumlah sampel adalah sebanyak 30 

orang siswa. Analisa hasil dilakukan dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan khasiat konsumsi 

sayur dan buah terhadap perilaku siswa. Perbedaan rata- rata perilaku siswa 

sebelum diberikan penyuluhan dengan media video  adalah 10,0 menjadi 80.0 

dengan nilai p=0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh 

penyuluhan terhadap peningkatan perilaku siswa tentang khasiat konsumsi sayur 

dan buah. Diharapkan kepada petugas promosi kesehatan dapat memberikan 

penyuluhan untuk membantu meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

pentingnya mengkonsumsi sayur dan buah. 

Kata Kunci    : Penyuluhan, Konsumsi Sayur dan Buah, Perilaku,             Siswa     

SD, Video 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

WHO (World Health Organization) telah menganjurkan konsumsi sayur 

dan buah per individu sejumlah 400 gram atau 5 porsi per hari, yang terdiri dari 

250 gram sayur dan 150 gram 10 buah (WHO, 2018). Konsumsi sayur dan buah 

dianggap cukup jika asupan sayur dan buah 5 porsi atau lebih dalam sehari 

sedangkan dianggap kurang jika asupan sayur dan buah di bawah 5 porsi dalam 

sehari. Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) menganjurkan individu untuk 

mengkonsumsi sayur setidaknya 3-4 porsi per hari atau 1½-2 mangkok per hari 

dan konsumsi buah setidaknya 2-3 porsi per hari atau 2-3 potong buah per hari. 

Konsumsi sayur dan buah sangat penting untuk tubuh kita, karena tubuh kita tidak 

hanya memerlukan protein dan kalori, tetapi tubuh kita juga memerlukan vitamin 

dan mineral yang banyak terkandung dalam sayur-sayuran dan buah-buahan maka 

dari itu sangat penting bagi setiap individu untuk mengkonsumsi sayur-sayuran 

dan buah-buahan sesuai anjuran yang telah di tetapkan (Adhila, 2021). 

Konsumsi sayur dan buah yang cukup dapat menurunkan resiko sulit 

buang air besar (BAB/sembelit) dan kegemukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumsi sayuran dan buah-buahan yang cukup turut berperan dalam pencegahan 

penyakit tidak menular kronis. Konsumsi sayuran dan buah-buahan yang cukup 

merupakan salah satu indikator sederhana gizi seimbang (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2017). 

Usia sekolah (usia 5-14 tahun), merupakan salah satu kelompok rawan gizi 

yang perlu mendapatkan perhatian. Mereka merupakan cikal bakal di masa yang 
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akan datang sehingga perlu diperhatikan asupan gizinya sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi anak-anak yang berkualitas. Dalam penelitian 

(Mindo Lupiana dkk, 2017) menyebutkan bahwa Anak sekolah memerlukan 

asupan energi dan zat gizi seperti protein, kalsium, seng, besi, vitamin dan serat. 

Sayuran dan buah-buahan juga dibutuhkan sebagai sumber vitamin, mineral dan 

serat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).  

Masyarakat Indonesia yang berumur ≥5 tahun yang kurang dari 5 porsi 

konsumsi buah dan sayur mendekati persentase sebesar 95,5%. Provinsi Bengkulu 

termasuk yang tertinggi kurang dari 5 porsi konsumsi buah dan sayur dengan 

persentase ≥ 95,5% (Data Hasil Riskesdas 2018), Anja dkk (2017) Menjelaskan 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada anak 

sekolah yaitu pengetahuan dan sikap tentang konsumsi sayur dan buah, 

ketersediaan di rumah dan lingkungan sekolah, pengaruh lingkungan keluarga dan 

sekolah, serta peran media massa.  

Konsumsi sayur dan buah yang rendah dapat menyebabkan beberapa 

masalah gizi pada anak, salah satunya adalah obesitas pada anak (Muna & 

Mardiana 2019). Konsumsi buah dan sayur yang rendah dapat menyebabkan 

kegemukan pada anak, pada masa kanak-kanak sangat penting mengkonsumsi 

buah dan sayur karena dapat membantu anak menerapkan pola konsumsi makanan 

sehat untuk mengontrol dan mengatur berat badan (Dewi 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lupiana & Sadiman (2017) ada hubungan 

perilaku konsumsi buah dan sayur terhadap preferensi, pengetahuan dan sikap 

Siswa yang mempunyai pengetahuan yang kurang tehadap manfaat dan dampak 

dari konsumsi buah dan sayur sebanyak 26% dan siswa yang mempunyai sikap 
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kurang baik terhadap konsumsi buah dan sayur sebanyak 41%. Penelitian lainnya 

juga yang dilakukan oleh Rachman dkk (2017) terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap perilaku konsumsi sayur dan buah dengan sikap dan juga terdapat 

hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan dengan konsumsi buah sayur. 

Penelitian yang dilakukan Nadya (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan, ketersediaan buah dirumah dan dukungan 

orang tua dengan konsumsi buah dan sayur. Penelitian lainnya juga yang 

dilakukan Hidayati (2017) hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan 

pengetahuan dengan konsumsi buah dan siswa mempunyai sikap yang netral 

tehadap konsumsi buah dan sayur.Penelitian lainnya juga yang dilakukan Vivi 

Linda (2017) hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan konsumsi buah pada anak dan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dan konsumsi buah dan sayur. 

Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 dan 2018, salah 

satu masalah gizi pada anak usia sekolah ialah kegemukan terutama yang berada 

di wilayah perkotaan. Prevalensi gizi lebih anak usia sekolah (5-12tahun) 

mengalami peningkatan. Data Riskesdas menunjukkan prevalensi gizi lebih di 

Indonesia tahun2013 sebesar 18,8% meningkat pada tahun 2018 menjadi 20%. 

Kegemukan terjadi ketika kelebihan konsumsi pangan tinggi energi, lemak, gula 

dan garam namun rendah pada konsumsi sayur dan buah. Padahal sayur dan buah 

mempunyai banyak manfaat seperti mengurangi risiko penyakit degeneratif 

seperti kardio vaskuler, hipertensi dan stroke. Namun konsumsi sayur dan buah 

pada anak usia sekolah masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 

sebanyak 95,5% penduduk Indonesia yang mengkonsumsi sayur dan buah belum 
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sesuai anjuran 5 porsi/hari, data ini meningkat dari tahun 2013 sebanyak 93,5%. 

Sedangkan pada kelompok anak usia sekolah persentasenya lebih tinggi yaitu 

sekitar 96%. Konsumsi buah dan sayur dikategorikan cukup jika mengonsumsi 

sayur dan/atau buah (kombinasi sayur dan buah) minimal 5 porsi per hari selama 

7 hari dalam seminggu. 

Pemberian Penyuluhan gizi dan kesehataan yang diberikan di sekolah 

sampai saat ini masih sangat terbatas. Dalam upaya penyuluhan, pengaruh 

keberhasilan peningkatan dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya yaitu 

seperti proses dalam penyuluhan seperti penggunaan media yang digunakan untuk 

menunjang penyuluhan gizi. Penggunaan media dalam sebuah penyuluhan dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak usia sekolah, terutama media yang 

berhubungan dengan panca indera penglihatan dan pendengaran. Media video 

dibuat dengan menganut pada prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada setiap 

orang diterima atau di tangkap melalui panca indra terutama panca indra 

penglihatan dan pendengaran, sehingga media video dapat meningkatkan motivasi 

belajar anak usia sekolah.  

Survey pendahuluan yang dilakukan pada siswa SD N 157625 Hutabalang 

5 melalui wawancara langsung oleh peneliti kepada 10 siswa tentang konsumsi 

sayur dan buah, ternyata 6 diantaranya tidak suka dan 4 orang suka sayur dan 

buah. Kemudian mereka mrngungkapkan sering mengalami permasalahan pada 

pencernaan seperti susah buang air besar dan panas dalam. Menurut informasi 

yang didapat penulis dari pihak Tata Usaha SD N 157625 Hutabalang 5 bahwa 

sebelumnya belum pernah ada dilakukan kegiatan penyuluhan yang berkaitan 

dengan khasiat Konsumsi Sayur dan Buah. Saat peneliti datang mensurvey lokasi 



5 

 

 

 

dan mengelilingi sekolah satu kantin pun tidak ada yang berjualan buah-buahan . 

Oleh Karena itu penulis berminat melakukan penelitian tentang Konsumsi Sayur 

dan Buah. Sebagai upaya untuk mengubah perilaku agar para generasi bangsa 

tidak salah asupan gizi dan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar salah 

satu usaha dilakukan dengan memberikan penyuluhan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah penyuluhan melalui media video memiliki pengaruh terhdapat 

perilaku tentang khasiat konsumsi sayur dan buah pada siswa siswa SD N 157625 

Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2023. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Pengaruh Penyuluhan Melalui Media Video Terhadapat 

Perilaku Tentang Khasiat Konsumsi Sayur dan Buah Siswa SD N 157625 

Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

1.  Untuk mengetahui karakteristik responden (nama,usia,jenis kelamin 

dan kelas) di SD N 157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah 

Tahun 2023 

2.  Untuk mengetahui tingkat perilaku siswa tentang khasiat konsumsi 

sayur dan buahsebelum dan sesudah di berikan penyuluhan media 

video di SD N 157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah 

Tahun 2023. 

3.  Menganalisis pengaruh penyuluhan dengan media video di SD N 

157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi Sarjana 

Kesehatan Masyarakat untuk menambah wawasan pengetahuan 

pengolahan penulis dalam hal melakukan suatu penelitian khusus nya 

dalam masalah pengetahuan konsumsi sayur dan buah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian yang selanjutnya 

tentang konsumsi sayur dan buah dapat dijadikan bahan bacaan yang 

berrmanfaat bagi mahasiswa Universitas Aufa Royhan 

Padangsidimpuan. 

3. Bagi Petugas Kesehatan 

Masukan kepada pihak petugas kesehatan di Puskesmas khususnya 

bidang gizi agar lebih memperhatikan pentingnya penyuluhan gizi di 

sekolah. 

4. Bagi Responden  

Sebagai bahan masukan bagi siswa SD untuk meningkatkan 

pemahaman tentang konsumsi sayur dan buah. 

2.  Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan mengenai 

pentingnya penyuluhan untuk meningkatkan perilaku gizi siswa dalam 

mengkonsumsi sayur dan buah.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perilaku Konsumsi 

2.1.1 Defenisi Perilaku Konsumsi 

Menurut Notoatmojo (2013), perilaku merupakan suatu kegiatan atau 

aktivitas organisme yang bersangkutan, misalnya manusia. Perilaku manusia 

mempunyai bentangan yang sangat luas, mencangkup: berjalan, 

berbicara,bereaksi,mengkonsumsi dan lain-lain. Bahkan kegiatan internal 

(internalacivity) seperti berpikir, persepsi, dan emosi juga merupakan perilaku 

manusia. Dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah berbagai hal yang dikerjakan 

oleh organisme, baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) dalam Farida (2010), 

konsumsi adalah suatu kegiatan dari individu untuk memenuhi kebutuhan dirinya, 

baik berupa barang produksi, bahan makanan dan lain- lain. Dalam penelitian ini, 

konsumsi lebih dititik beratkan pada bahan makanan,khususnya konsumsi buah 

dan sayur. Jadi, perilaku konsumsi adalah suatu kegiatan atau aktivitas individu 

untuk memenuhi kebutuhannya akan bahan makanan agar terpenuhi kecukupan 

gizi individu tersebut. 

2.1.2 Defenisi Sayur 

Menurut Astawan (2013), sayur di definisikan sebagai bagian tanaman 

yang umum dimakan untuk memenuhi kebutuhan gizi. Berdasarkan definisi 

tersebut, sayuran dapat dibedakan atas sayuran daun, sayuran biji muda, sayuran 

buah, sayuran batang muda serta sayuran umbi. 
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Menurut Sediaoetomo (2015), sayuran adalah bahan makanan yang 

berasal dari tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dapat dibuat sayur antara lain daun 

(sebagian besar sayur adalah daun), batang (wortel adalah umbi batang), bunga 

(jantung pisang), buah muda (labu),sehingga dapat dikatakan bahwa semua bagian 

tumbuhan dapat  di jadikan bahan makanan sayur. 

2.1.3 Defenisi Buah 

Menurut Astawan (2015) buah adalah bagian dari tanaman yang struktur 

nya mengelilingi biji dimana struktur tersebut berasal dari indung telur atau 

sebagai fundamen (bagian) dari bunga itu sendiri. Buah-buahan banyak 

mengandung vitamin dan mineral. Vitamin yang banyak terkandung dalam buah-

buahan adalah vitamin C dan B kompleks. Pada beberapa buah juga terdapat 

kandungan vitamin A, D, dan E yang sangat penting bagi tubuh.Vitamin A, C dan 

Emerupakan antioksidan alami yang mempunyai manfaat untuk melawan radikal 

bebas, penyebab penuaan dini, dan berbagai jenis kanker. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014), Buah merupakan 

bagiantumbuhan yang berasal dari bunga atau putik dan biasanya berbiji. 

2.1.4 Jenis Sayur dan Buah 

1. Sayuran 

a. Kemangi (OcimumsanctumL): mengandung antioksidan/antikanker, 

memperlancar air susu ibu (ASI), mengobati panas dalamdan sari 

awan, membantu mengatasi bau badan, bau keringat dan bau mulut. 

b. Katuk (Sauropus androgynus (L) Merr): mengandung 

antioksidan/anti kanker, memperlancar air susu ibu (ASI), menobati 

borok, bisul dan infeksi kulitl ainnya,memperlancar saluran 
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pencernaan dan buang air besar. 

c. Pare (Momordicacharantia): mengandung antioksidan/ 

antikanker, memperlancar asi, mengendalikan penyakit Diabetes, 

menurunkan kolesterol, pengobatan gangguan liver, pembersih 

darah dan menambah  nafsu makan. 

d. Selada air: mengandung antioksidan/antikanker, mengobati 

ganggguan dan iritasi pada kulit, memperlancar saluran 

pencernaan dan mengobati hipertensi. 

e. Daun papaya (CaricapapayaLinn) : menyembuhkan malaria dan 

menaikan jumlah trombosit pada penderita Demam berdarah. 

f. Mentimun (CucumissativusL) :mengurang kecacingan, 

menurunkan tekanan darah tinggi. 

g. Labusiam (SechiumeduleSw): Untuk mengatasi panas/demam, 

menurunkan kolesterol. 

h. Terong (Solanummelongena): Penyubur untuk menginginkan 

keturunan. 

2. Buah 

a. Alpukat (Persea gratissima Gaert): Sariawan, melembabkan kulit 

kering, Jantung, kencing manis/batu, darah tinggi, diabetes, sakit 

kepala,tumit pecah. 

b. Belimbing Manis (Averhoa carambola): Diabetes melitus, 

kolesterol, hipertensi 

c. Jambu Biji (Psidiumguajava,Linn): Diabetes melitus, maag,demam 

berdarah. 



10 

 

 

 

d. Nanas (Ananascomosus(L)Merr): anti radang, peluruh kencing 

(diuretik), membersihkan jaringan kulit yang mati (skin debri 

dement), mengganggu pertumbuhan sel kanker, menghambat 

penggumpalan trombosit (agregasiplatelet),dan mempunyai aktifitas 

fibrinolitik. 

e. Pepaya (Carica papaya, Lin): Batu ginjal, hipertensi, malaria, sakit 

keputihan, kekurangan ASI, reumatik, malnutrisi, gangguan saluran 

kencing, haid berlebihan, sakit perut saat 

haid,disentri,diare,jerawat,ubanan. 

f. Pisang (Musa Paradisiaca,Linn): Pendarahan rahim,merapatkan 

vagina, sariawan usus, ambeien, cacar air, telinga dan tenggorokan 

bengkak, disentri, amandel, kanker perut,sakit kuning (lever), 

pendarahan usus besar, diare. 

g. Rambutan (Nephelium lappaceum L) : Kulit buah berkhasiat 

sebagai penurun panas. Biji berkhasiat menurunkan kadar gula 

darah (hipoglikemik). 

h. Sirsak (Annona muricata, Linn): Asam urat, kolesterol, 

hipertensi,kanker,migrain,anemia,susah buang air kecil. 

i. Langsat (Lansium domesticum): Memperlancar sistem 

pencernaan,mencegah kanker kolon dan membersihkan tubuh dari 

radikal bebas penyebab kanker,anti diare. 

j. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L) : Obat batuk, sembelit, 

vertigo,ketombe,demam, haid tak teratur. 

k. Sawo (Manilkara zapota L): menurunkan kadar gula darah untuk 
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penderita DM. 

l. Buah Tin (FicuscaricaL) :mengurangi kolesterol jahat, menguat 

kanjantung dan menormalkan pernafasan bagi penderita sesak 

nafas. 

m. Zaitun (OleaeuropeaL): anti radang,seperti,anti kanker 

n. Manggis (Garciniamangostana): sariawan, kanker, tumor, wasir, 

diare, jantung. 

o. Delima (PunicagranatumL): mengobati diare, ambeien, pelega 

nafas, cacingan, radang gusi, radang lambung dan kesehatan mata. 

2.1.5 Kandungan Gizi dan Manfaat Sayur dan Buah 

Buah dan sayur merupakan sumber serat, vitamin A, vitamin C, vitaminB 

khususnya asam folat, berbagai mineral seperti magnesium,kalium,kalsium dan 

Fe, namun tidak mengandung lemak maupun kolesterol. Setiap buah dan sayur 

mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang berbeda. Misalnya belimbing, 

durian, jambu, jeruk, mangga, melon, papaya, rambutan, sawo dan sirsak 

merupakan contoh buah yang mengandung vitamin Crelatif tinggi dibandingkan 

buah lainnya. Sedangkan jambu biji, merah garut, mangga matang, pisang raja 

dan nangka merupakan sumber provitamin A yang sangat tinggi (Astawan,2018). 

Menurut Sekarindah (2018), kandungan vitamin dan mineral pada buah 

dan sayur memang berbeda-beda, tidak saja diantara berbagai spesies dan varietas, 

namun juga di dalam varietas sendiri yang tumbuh pada kondisi lingkungan yang 

berbeda, iklim, macam tanah dan pupuk, semuanya berpengaruh terhadap 

kandungan vitamin dan mineral dalam produk buah dan sayur yang dihasilkan. 

Menurut Khomsan, dkk (2018), buah dan sayu rmempunyai banyak manfaat bagi 
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kesehatan. Ada dua alasan utama yang membuat konsumsi buah dan sayur penting 

untuk kesehatan, yaitu: 

1. Buah dan sayur sangat kaya akan kandungan vitamin, mineral dan zat gizi 

lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Tanpa mengonsumsi buah dan 

sayur, maka kebutuhan gizi seperti vitamin C, vitamin A, potassium dan folat 

kurang terpenuhi. Oleh karena itu, buah dan sayur merupakan sumber 

makanan yang baik dan menyehatkan. 

2. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang mengonsumsi buah dan 

sayur dapat menurunkan insiden terkena penyakit kronis. Salah satu 

studiepidemiologi yang mengkaji secara umum terhadap perilaku sekelompok 

masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat Cina,Jepang dan Korea lebih 

sedikit terkena kanker dan penyakit jantung koroner dibandingkan masyarakat 

Eropa dan Amerika.Hal ini disebabkan karena masyarakat Korea, Jepang dan 

Cina dikenal sangat suka mengonsumsi sayuran dan buah-buahan lebih 

banyak dari NegaraEropa dan Amerika.Buah-buahan dan sayuran segar juga 

mengandung enzim aktif yang dapat mempercepat reaksi-reaksik ilmia di 

dalam tubuh. Komponen gizi dan komponen aktif non-nutrisi yang terkandung 

dalam buah dan sayur berguna sebagai antioksidan untuk menetralkan radikal 

bebas, anti kanker dan menetralkan kolesterol jahat. Selain itu,dalam sayuran 

dan buah terdapat dua jenis serat yang bermanfaat bagi kesehatan pencernaan 

dan mikroflorausus, yaitu serat larut air dan tidak larut air. Serat larut air dapat 

memperbaiki performa mikroflorausus sehingga jumlah bakteri baik dapat 

tumbuh dengan sempurna. Sedangkan, serat tidak larut air akan menghambat 

pertumbuhan bakteri jahat sebagai pencetus berbagai macam penyakit 
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(Khomsan,dkk,2008). 

2.1.6 Dampak Kurang Konsusmsi Sayur dan Buah 

1. Kurang konsumsi sayur 

a. Mudah Memar 

Sayuran adalah salah satu  sumber vitamin C terbaik. Bila tubuh 

sampai kekurangan vitamin C, ini dapat meningkatkan risiko 

memar dikulit atau pembuluh darah mudah pecah. Sayuran yang 

mengandung vitamin C antara lain: paprika merah, kangkung, 

cabai merah,sayuran berdaun gelap, brokoli,kubis, dan tomat. 

b. Sering Kelelahan 

Asam folat secara alami bisa didapat dari beberapa jenis makanan, 

salah satunya adalah sayuran. Kekurangan asam folat bisa 

membuat Anda kelelahan sepanjang waktu dan anemia. Jenis dari 

vitamin Bini dapat ditemukan dalam sayuran berdaun gelap dan 

kacang-kacangan seperti kacang polong, kacang merah dan 

asparagus. 

c. Sakit Tak Kunjung Sembuh 

Akibat kurang makan sayur lainnya adalah menurunnya daya tahan 

tubuh yang dibutuhkan untuk memerangi radikal 

bebas,virus,bakteri,dan kuman penyakit lainnya.Tubuh yang 

kekurangan vitamin B kompleks, C, E, zink, zat besi, magnesium, 

dan potassium dapat membuat Anda cepat atau sering sakit, 

misalnya common col data upilek dan influenza. 
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d. Sering Kram Otot  

Brokoli dan bayam bisa membantu mencegah kram otot pada 

malam hari. Sayuran berdaun hijau tersebut diketahui kaya akan 

kalsium dan magnesium, yang mana keduanya dibutuhkan otot 

agar terhindar dari kram. Selain itu, ada juga penelitian yang 

menyebut bahwa mengonsumsi sayuran hijau sebelum haid bisa 

mencegah terjadinya kram perut yang banyak dialami. 

e. Kenaikan Berat Badan  

Konsumsi sayur dan buah yang seimbang dapat mengenyangkan 

atau membantu mempertahankan rasa kenyang karena kandungan 

seratnya. Bila Anda sedang diet konsumsi sayur dapat membantu 

mencegah ngemil berlebihan. 

f. Berisiko Terkena Kanker  

Meski tak ada makanan yang bisa menjamin perlindungan akan 

kanker, tapi menurut American Institute for Cancer Research 

(AICR), memperbanyak konsumsi sayur dan buah bisa 

mengurangi risikonya. Sayur yang mengandung vitamin E, C, dan 

karotenoid dapat melindungi tubuh dari radikal bebas yang dikenal 

dapat menyebabkan kanker atau keganasan. Contoh sayuran yang 

dianjurkan adalah bayam, brokoli, lobak hijau, tomat, wortel, 

paprika, ubi jalar, dan lain-lain. 

g. Sering Mengalami Sariawan dan Gusi Berdarah  

Masalah lain akibat kurang makan sayur adalah sariawan dan gusi 

berdarah karena kekurangan vitamin C, magnesium, dan kalsium. 
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Perbanyak konsumsi sayuran seperti bayam, sawi, dan sayuran 

berdaun hijau tua lainnya. 

2.1.7 Kecukupan Konsumsi Buah dan Sayur yang Dianjurkan 

Menurut Pedoman Gizi Seimbang (2014), bagi anak balita dan anak usia 

sekolah dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan sebanyak 300-400 

gram yang terdiri dari 250 gram sayur (setara dengan 2,5 porsi atau 2,5 gelas sayur 

setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 gram buah (setara dengan 3 buah pisang 

ambon ukuran sedang atau 1,5 potong pepaya ukuran sedang atau 3 buah jeruk 

ukuran sedang). Sedangkan organisasi pangan dan pertanian dunia Food and 

Agriculture Organization (FAO), merekomendasikan warga dunia untuk makan sayur 

dan buah secara teratur sebanyak 75 kg/kapita/tahun begitupun dengan WHO 

merekomendasikan agar konsumsi sayur dan buah sebanyak 400 gram setiap hari.  

2.1.8 Cara Pengolahan Sayur dan Buah 

Menurut Marlinda (2016) sayuran dapat dikonsumsi dalam keadaan 

mentah atau segar seperti lalapan maupun dapat dimasak dengan berbagai cara. 

Pengolahan sayuran dapat dimasak dengan cara, yaitu:  

1. Direbus  

2. Ditumis  

3. Digoreng  

4. Dibakar  

5. Dikukus atau Dipepes 

       Pengolahan buah-buahan menurut Marlinda (2016) dapat dibagi menjadi: 

1. Pengeringan  

2. Manisan  

3. Asinan Buah  
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4. Pengolahan modern Buah yang diolah dengan menggunakan teknologi 

modern contohnya adalah buah yang dikalengkan.  

2.1.9 Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Sayur dan Buah 

      Faktor yang mempengaruhi Konsumsi sayur dan buah pada anak 

menurut Marlinda (2016) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 

1.  Faktor Internal  

          Beberapa faktor internal yang mempengaruhi konsumsi sayur dan 

buah pada anak adalah sebagai berikut : 

a. Preferensi Makanan  

Preferensi dianggap sebagai faktor penentu dalam mengkonsumsi 

makanan termasuk sayur dan buah.Preferensi merupakan tindakan 

atau ukuran suka atau tidak sukanya terhadap suatu jenis 

makanan.Pola preferensi dan asupan makanan anak dibentuk melalui 

pengalaman tentang makan dan makanan yang diberikan oleh ibu dan 

anggota keluarganya. Rasa suka terhadap makanan terbentuk oleh rasa 

senang atau puas yang diperoleh saat makan makanan tertentu. 

b. Pengaruh Orang Tua  

Keluarga adalah pengaruh utama dalam perkembangan kebiasaan 

makan anak.Pemberian makanan terhadap anak merupakan 

tanggungjawab orangtua dalam menyediakan makanan yang aman dan 

bergizi.Orangtua mempunyai peran penting dalam pembentukan 

kebiasaan makan dan preferensi makanan bagi anakanaknya.Pola 

konsumsi pada anak dibentuk melalui pengalaman awal dengan 

makanan serta praktik orangtua dalam memberikan makan pada anak. 
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Dengan memberikan makan kepada anak, maka anak juga dididik agar 

dapat menerima, menyukai, memilih makanan yang baik serta 

menentukan jumlah makanan yang cukup sehingga akan terbina 

kebiasaan yang baik. Teknik orangtua dalam memberikan makan pada 

anak juga berpengaruh . 

c. Ketersediaan Sayur dan Buah dikeluarga  

Ketersediaan sayur dan buah didalam keluarga sangatlah 

penting.Mutu gizi pangan seseorang dapat diperbaiki dengan 

diversifikasi konsumsi pangan. Untuk mencapai hal tersebut 

diperlukan diversifikasi pangan yaitu menyediakan berbagai ragam 

pangan ditingkat keluarga. 

2.  Faktor Eksternal  

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah 

pada anak menurut Marlinda (2016) adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh Teman 

Seiring dengan pertumbuhan anak, interaksi antara anak dengan 

lingkungan sosial semakin luas dan komunikasi menjadi penting. 

Teman mempengaruhi dalam pemilihan dan kesukaan makanan. Anak 

dapat menolak suatu makanan dan meminta suatu makanan yang 

sedang populer secara tiba-tiba. 
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b. Pengaruh Pesan  

Media Pemilihan dan kesukaan makanan tidak hanya terpengaruh pada 

reaksi indera tetapi juga oleh pendekatan melalui media massa, seperti 

Televisi, Radio, dan Majalah. Dengan adanya pesan media ini dapat 

mengubah kebiasaan makan pada anak.Sebagian besar iklan yang 

ditayangkan saat program acara anak adalah iklan makanan yang 

biasanya menawarkan produk makanan yang rendah serat dan tinggi 

kandungan gula, lemak dan natrium. Iklan tersebut dapat 

mempengaruhi anak usia sekolah dengan mudah sehingga anak 

meminta untuk mengkonsumsinya dan dengan mengokonsumsi 

makanan tersebut dapat menggantikan sayur dan buah.  

c. Pengetahuan Gizi Ibu 

Faktor pengetahuan gizi dan pendapatan keluarga faktor yang saling 

berhubungan dalam mempengaruhi konsumsi pangan. Adanya 

pendapatan yang rendah disertai dengan tingkat pengetahuan gizi yang 

rendah dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas konsumsi pangan. 

Pengetahuan gizi ibu dalam menangani makanan sangat berpengaruh 

terhadap menu makanan keluarga dan juga pola konsumsi makanan. 

Tingkat pengetahuan gizi yang rendah dapat mempengaruhi 

ketersediian pangan dalam rumah tangga dan selanjutnya 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas konsumsi pangan. Pola konsumsi 

pada anak dibentuk melalui pengalaman awal dengan makanan serta 

praktik orangtua dalam memberikan makan pada anak. 
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d. Pendidikan  

 Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecepatan seseorang 

secara intelektual dan emosional. Pendidikan juga diartikan sebagai 

suatu usaha sendiri untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur 

hidup. 

e. Pekerjaan  

  Pekerjaan merupakan segala aktivitas yang dijalani oleh 

orangtua.Dan pekerjaan juga menjadi profesi yang dilakukan oleh 

orangtua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

f. Lingkungan Sosial dan Budaya  

  Unsur sosial dan budaya mampu menciptakan suatu kebiasaan 

makan penduduk yang kadang bertentangan dengan prinsip ilmu 

gizi.Berbagai budaya memberikan peranan dan nilai yang berbeda 

terhadap pangan atau makanan. 

2.2 Tinjauan Umum Tentang Penyuluhan 

2.2.1 Defenisi Penyuluhan 

Penyuluhan adalah pendidikan kesehatan (Public Health Education) yaitu 

suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatana kepada 

masyarakat,kelompok, atau individu dengan harapan, dengan adanya pesan dapat 

memperoleh pengetahuan tetang kesehatan yang lebih baik, yang akhirnya 

pengetahuan tersebut dapat merubah perilakunya, penyuluhan kesehatan juga 

suatu proses, dimana proses tersebut mempunyai masukan (input) dan keluaran 

(ouput) (Siti, 2017). 
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Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan mengunakan 

prinsip belajar sehingga masyarakat mendapatkan perubahan pengetahuan dan 

kemauan, baik untuk mencapai kondisi hidup yang diinginkan ataupun untuk 

mendapatkan cara mencapai kondisi tersebut secra individu maupun bersama-

sama (Ira, 2017). 

Kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dengan komunikasi dua arah dimana 

komunikator (penyuluhan) memberikan kesempatan komunikasi untuk memberi 

feedback dari materi yang diberikan. Diskusi interaktif pada komunikasi dua arah 

ini diharapkan dapat memicu terjadinya perubahan prilaku yang diinginkan. 

2.2.2 Tujuan Penyuluhan Kesehatan 

Tujuan dari penyuluhan kesehatan, yaitu melakukan perubahan terhadap 

pengetahuan, pengertian atau konsep yang sudah ada, serta perubahan terhadap 

pandangan dan keyakinan dalam upaya menempatkan perilaku yang baru sesuai 

dengan informasi yang diterima. Penyuluhan dengan tujuan yang ditetapkan oleh 

tim pelaksana akan membedakan jenis media dan alat perga yang digunakan, 

semakin rumit tujuan yang akan dicapai, semakin banyak dan bervariasi media 

dan alat peraga yang digunakan. Misalkan, media dan alat peraga yang 

dirancangkan untuk kegiatan peningkatan pengetahuan sasaran tentang 

permasalahan kesehatan akan berbeda dengan media dan alat perga yang 

disiapkan oleh pelaksana progrma yang bertujuan untuk peningkatan keterampilan 

untuk melakukan intervensi terhadap permasalah kesehatan (Ira, 2017). 

2.2.3 Sasaran Penyuluhan 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa media dan alat peraga memiliki 

peran penting dalam tersampaikannya pesan pada proses oemberian informasi. 
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Sasaran penyuluhan akan menyerap informasi lebi sedikit ketika sasaran hanya 

mendengarkan pemaparan dari pemateri. Sebaliknya, ketika sasaran melihat dan 

mendengar materi yang disampaikan maka sasaran penyuluhan akan mendapatkan 

lebih banyak informasi. 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyuluhan Kesehatan 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di dalam memberikan edukasi 

kesehatan agar sasaran tercapai (Maulana, 2014):  

1. Tingkat Pendidikan  

Pendidikan adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap cara pandang 

seseorang mengenai informasi baru. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka menerima informasi baru akan semakin mudah.  

2. Tingkat Sosial Ekonomi  

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang, juga semakin mudah pula 

seseorang dalam menerima informasi. 

3. Adat Istiadat  

Pada umumnya masyarakat masih menganggap bahwa menjunjung tinggi adat 

istiadat adalah suatu hal yang utama dan adat istiadat tidak bisa dilanggar oleh 

apapun. 

4. Kepercayaan Masyarakat  

Informasi yang diberikan oleh orang yang berpengaruh, akan lebih 

diperhatikan masyarakat, karena masyarakat sudah memiliki rasa percaya 

terhadap informan tersebut.  
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5. Ketersediaan Waktu di Masyarakat  

Menyampaikan informasi juga harus memperhatikan waktu.Untuk menjamin 

tingkat kehadiran masyarakat dalam melakukan penyuluhan, waktu harus 

disesuaikan dengan aktifitas masyarakat (Maulana, 2014). 

Guilbert dalam (Nursalam & Efendi, 2018) membagi faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam keberhasilan edukasi kesehatan yaitu:  

1. Faktor materi atau hal yang dipelajari yang meliputi kurangnya persiapan, 

kurangnya penguasaan materi oleh pemberi materi, bahasa yang kurang bisa 

dimengerti oleh sasaran, suara pemberi materi terlalu kecil, penyampaian yang 

terkesan kurang meyakinkan sasaran, dan penyampaian materi yang terlalu 

monoton sehingga memberikan efek bosan terhadap audiens. 

2. Faktor lingkungan, dikelompokkan menjadi dua yaitu :  

a. Lingkungan fisik yang terdiri atas kelembaban kondisi tempat belajar, 

suhu, dan udara. 

b. Lingkungan sosial yaitu manusia dan representasinya serta interaksinya 

seperti kegaduhan atau keramaian, pasar, lalulintas, dan sebagainya.  

c. Faktor kondisi individu subjek belajar, yang meliputi kondisi psikologis, 

misalnya intelegensi, pengamatan, daya tangkap, ingatan, motivasi, dan 

kondisi fisiologis seperti kondisi panca indra (terutama penglihatan dan 

pendengaran (Nursalam & Efendi, 2018) 

2.2.5 Metode dan Media Penyuluhan  Kesehatan 

1.  Metode  

Metode adalah cara yang digunakan dalam melakukan pendidikan 

kesehatan. Suatu proses pendidikan kesehatan yang menuju tercapainya atau 
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tujuan perubahan perilaku, dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti faktor 

materi atau pesannya,pendidikan atau petugas yang melakukannya,dan alat 

bantu peraga atau media yang digunakan. Metode yang digunakan berbeda 

menurut sasaran kelompok. 

2.  Media Penyuluhani Kesehatan 

Alat-alat yang digunakan untuk Penyuluhan kesehatan harus memiliki 

fungsi-fungsi sebagai berikut (Notoatmodjo, 2015) : 

a. Membangkitkan minat sasaran 

b. Meraih banyak sasaran 

c. Membantu kesulitan dalam pemahaman 

d. Memberikan stimulasi terhadap audiens untuk meneruskan pesan-pesan 

yang diterima 

e. Mempermudah penyampaian informasi kesehatan 

f. Mempermudah sasaran untuk menerima informasi 

3.  Tujuan media penyuluhan kesehatan : 

a. Menanamkan konsep-konsep, pendapat, dan pemahaman. 

b. Mengubah persepsi dan sikap 

c. Menanamkan kebiasaan baru 

4.  Tujuan menggunakan alat bantu 

a. Membantu dalam pendidikan, pemaparan, dan latihan. 

b. Meningkatkan perhatian sasaran terhadap suatu masalah. 

c. Mengingatkan kembali pesan yang telah disampaikan 

d. Menjelaskan prosedur, tindakan, dan fakta 
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5.  Bentuk-bentuk penyuluhan :         

a. Berdasarkan stimulasi indra 

b. Berdasarkan penggunaanya dan pembuatannya 

c. Berdasarkan fungsinya : 

1) Multimedia cetak 

a) Leaflet 

b) Flayer    (Selembaran) 

c) Booklet  

2) Flipchart(Lembarbalik) 

 Multimedia elektronik 

a) Presentasi melalui proyektor 

b) Grafis 

c) Video 

2.3 Tinjauan Umum Media Video 

2.2.6 Defenisi Video 

Video adalah sebuah media visual-audio yang menyajikan suara dan 

gambar. Pesan yang disampaikan bisa berupa fiktif (misalnya cerita), maupun 

fakta (berita, kejadian, peristiwa penting) bisa bersifat edukatif, informatif dan 

juga instruksional (Sadiman et al., 2018). Media video merupakan kombinasi 

gambar bergerak dengan audio secara sekuensial. Kelebihan penggunaan video di 

dalam pembelajaran adalah mampu menampilkan visual bergerak dengan audio, 

sehingga memiliki suatu daya tarik khusus karena penyerapan informasi dapat 

menggunakan lebih dari satu indera (Daryanto, 2016). Video merupakan frame 

berisi gambar-gambar, kemudian melalui lensa proyektor, frame demi frame 



25 

 

 

 

diproyeksikan dengan cara mekanis sehingga terlihat gambar hidup pada layar 

(Arsyad,2015). 

Video edukasi konsumsi sayur dan buah yang ingin saya putar untuk 

penyuluhan pada siswa SD dari  Direktorat Promkes dan PM Kemenkes RI 

(2020).  

2.2.7 Manfaat Media Video 

Penerapan video dalam menyampaikan informasi memiliki beragam 

manfaat. Menurut (Pujriyanto, 2012) manfaat dari video dapat dilihat dari pada 

ranah psikomotorik, afektif, kognitif,dan ketrampilan interpersonal. 

Manfaat media video yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Video dapat menjadi pelengkap informasi dengan menyajikan proses, serta 

kaitan dan teknik-teknik tertentu. Pemutaran video dinilai lebih fleksibel 

sebagai pengantar dan juga dapat menjadi daya tarik bagi audiens untuk 

mendalami materi. 

b. Ranah Afektif 

Pemanfaatan video mempengaruhi pembentukan kepribadian dan sikap sosial 

melalui pemberian peran model dan kisah-kisah. 

c. Ranah Psikomotorik 

Beragam jenis ketrampilan dapat didemonstrasikan melalui video terkait 

dengan waktu, ruang, dan proses. Audiens dapat meniru suatu gerakan dengan 

berulang-ulang dan mempraktikannya langsung hingga menguasai 

ketrampilan yang diajarkan. 
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Menurut Arsyad, (2015) manfaat media pembelajaran video adalah 

sebagai berikut: 

1. Video bisa memvisualisasikan sebuah proses secara akurat dan dapat diputar 

secara berulang jika perlu. 

2. Video dapat meningkatkan motivasi, menanamkan sikap, dan 

mengembangkan segi afektif. 

3. Video dapat ditunjukkan kepada perorangan maupun kelompok. 

2.2.8 Karakteristik Media Video 

 Dalam cara penyampaian informasi, terdapat karakteristik yang dimiliki 

media video yang tidak ada di dalam media lain. Menurut Daryanto (2016) 

karakteristik video antara lain: 

1. Meminimalkan keterbatasan jarak dan waktu. 

2. Dapat diulangi sesuai kebutuhan jika dirasa kurang jelas. 

3. Pesan tersampaikan dengan mudah dan cepat. 

4. Memberikan stimulasi imajinasi pada audiens 

5. Memberikan gambaran yang lebih realistik. 

6. Baik dalam mempengaruhi emosi seseorang. 

7. Unggul dalam menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu 

mengkhususkan stimulasi sesuai dengan respon yang diharapkan dari audiens. 

8. Menjangkau lebih banyak audiens dengan berbagai karakteristik dan latar 

pendidikan. 

9. Menumbuhkan motivasi dan minat belajar 
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2.2.9 Kelebihan Media Video 

Penggunaan video memiliki kelebihan jika digunakan secara tepat. 

Menurut keuntungan jika menggunakan media video dalam penyampaian edukasi, 

yaitu: 

1. Terdapat suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, video menyediakan 

gambar bergerak disamping suara yang menyertainya. 

2. Suatu fenomena yang sulit untuk dilihat secara nyata dapat disampaikan 

melalui video. 

3. Ukuran tampilan video dinilai fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan 

4. Karena dapat sampai ke hadapan audiens secara langsung, video adalah salah 

satu media edukasi non cetak yang lugas dan kaya informasi. 

Sedangkan menurut (Sadiman, 2014), kelebihan media video dalam 

pengunaannya adalah: 

1. Dapat lebih menarik perhatian 

2. Informasi dari ahli-ahli atau spesialis bisa didapatkan dari video. 

3. Demonstrasi yang rumit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga 

saat penyampaian, edukator bisa memfokuskan perhatian audiens. 

4. Rekaman dapat diputar berulang dan menghemat waktu. 

5. Bisa mengamati lebih dekat objek yang sedang bergerak atau objek yang 

berbahaya. 

6. Dapat mengatur keras lemahnya suara 

7. Pemateri dapat menghentikan video sesuai kebutuhan 
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2.2.10 Kekurangan Media Video 

Disamping memiliki keuntungan, media video juga memiliki kekurangan 

dalam penggunaannya, menurut (Daryanto, 2016), kekurangannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Fine details, obyek yang ditampilkan tidak dapat diperlihatkan secara detail. 

2. Size information, obyek tidak dapat ditampilkan dengan ukuran yang 

sebenarnya. 

3. Third dimention, pada umumnya gambar di video berbentuk dua dimensi. 

4. Opposition, artinya penonton bisa jadi dapat mengalami keraguan dan salah 

tafsir karena pengambilan gambar yang kurang tepat 

5. Membutuhkan alat proyeksi untuk mendukung penampilan video. 

6. Budget, untuk membuat program video membutuhkan biaya yang relatif 

tidak sedikit. 

2.4 Tinjauan Umum Tentang Perilaku 

2.2.11 Defenisi Perilaku 

Perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang 

bersangkutan, misalnya manusia. Perilaku manusia mempunyai bentangan yang 

sangat luas, mencakup: berjalan, berbicara, bereaksi, mengonsumsi makanan dan 

lain-lain. Bahkan kegiatan internal (internal activity) seperti berfikir, bersepsi dan 

emosi juga merupakan perilaku manusia. Dapat disimpulkan bahwa perilaku 

adalah berbagia hal yang dikerjakan oleh organisme, baik yang dapat diamati 

secara langsung maupun tidak langsung Notoatmodjo (2003). 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme (makhluk hidup) 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk 
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hidup mulai tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, 

karena mereka mempunyai aktifitas masing-masing (Notoatmodjo, 2007).  

Perilaku kesehatan merupakan segala aktivitas atau kegiatan seseorang, 

baik yang dapat diamati secara langsung (observable) maupun yang tidak dapat 

diamati secara langsung oleh orang lain (unobservable) yang berkaitan dengan 

pemeliharaan dengan peningkatan kesehatan. Oleh sebab itu perilaku kesehatan 

ini pada garis besarnnya dikelompokkan menjadi dua, yakni : perilaku sehat 

(Health behavior) yang merupakan perilaku orang yang sehat agar tetap sehat atau 

kesehatanya meningkat dan perilaku pencarian kesehatan (Health Seeking 

Behaviour) yang merupakan perilaku orang yang sakit atau telah terkena masalah 

kesehatan untuk memperoleh penyembuhan atau pemecahan masalah 

kesehatannya (Notoatmodjo, 2014) 

Maka perilaku dapat dibedakan menajdi 2 (Notoatmodjo 2007) yaitu: 

1. Perilaku Tertutup (covert behavior) 

Respon atau reaksi terhada stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 

persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang 

menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang 

lain. 

2. Perilaku terbuka (overt behavior) 

Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam atau praktik (practice) 

yang dengan mudah diamati atau dilihat orang lain. Perilaku manusia itu 

didorong oleh motif tertentu sehingga manusia berperilaku. 

Beberapa teori tentang perilaku adalah sebagai berikut : 
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a. Teori instining 

Menurut teori ini perilaku manusia disebabkan oleh insting. Insting 

merupakan perilaku innate (perilaku yang bawaan ), insting juga akan 

mengalami perubahan karena pengalaman. 

b. Teori dorongan 

Teori ini menerangkan bahwa manusia mempunyai dorongan-dorongan yang 

berkaitan dengan kebutuhan, dan manusia ingin memenuhi kebutuhanya maka 

terjadi ketegangan dalam diri manusia. Bila manusia mampu berprilaku untuk 

memenuhi kebutuhanya maka akan terjadi pengurangan dorongan-dorongan 

tersebut. 

c. Teori insentif 

Menurut teori ini perilaku manusia timbul karena disebabkan adanya insentif. 

Insentif disebut juga reinforcement, ada yang positif (berkaitan dengan 

hadiah) dan negative (berkaitan dengan hukuman). 

d. Teori atribusi 

Teori ini menganggap perilaku manusia disebabkan oleh disposisi internal 

(misalnya motif, sikap dan sebagainya) atau keadaan eksternal (misalnya 

situasi). 

e. Teorikognitif 

Menurut teori ini dimana seseorang harus memilih perilaku mana yang harus 

dilakukan, maka yang bersangkutan akan memiliki alternatif perilaku yang 

akan membawa manfaat bagi yang bersangkutan. Kemampuan berfikir 

seseorang sebagai penentu dalam menentukan pilihan. Perilaku berbeda 

dengan pengetahuan dan sikap pengetahuan dan sikap merupakan bentuk 
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perilaku tertutup (covert) yang bersifat pasif, sedangkan perilaku atau tindakan 

merupakan respon terbuka (overt) yang bersifat aktif dan dapat diamati secara 

langsung (Rahmawati, 2000 ). 

2.2.12 Tingkat Perilaku 

Menurut Triwibowo (2015) perilaku manusia sangat kompleks dan 

mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Perilaku terbagi dalam tiga domain 

yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia, yakni: indera pengelihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Pengetahuan yang dicakup di dalam domain kognitif 

mempunyai 6 tingkatan, yakni: 

a. Tahu (know), tahu artinya sebagai mengingat sesuatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Termasuk dalam pengetahuan ini adalah mengingat 

kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” 

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. 

b. Memahami (comprehension), memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasi materi tersebut secara benar. 

c. Aplikasi (application), aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajaripada situasi atau kondisi 

sebenarnya. 
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d. Analisis (analysis), suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur 

organisasi tesebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (syhthesis), sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk 

meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru. 

f. Evaluasi (evaluation), evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

2. Sikap (Attitude) 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau objek. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap merupakan 

reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan 

motif tertentu. Sikap mempunyai tiga komponen pokok, yakni : 

a. Keperayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek 

b. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek 

c. Kecenderungan untuk bertindak (trend to behave) 

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu : 

3. Menerima (receiving), menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang 

terhadap gizi, dapat dilihat dari kesediaan dan perhatian seseorang terhadap 

ceramah-ceramah. 

4. Merespon (responding), memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
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Suatu usaha untuk menjawab suatu pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan berarti orang dapat menerima ide tersebut. 

5. Menghargai (valuing), mengajak orang lain untuk mengerjakan 

ataumendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu 

indikasi sikap tingkatan yang ketiga. Misalnya : seorang ibu yang mengajak 

ibu yang lain untuk pergi menimbang anaknya ke Posyandu. 

6. Bertanggung jawab (responsible), bertanggu jawab atas segala sesuatu yang 

dipilihnya dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

7. Praktek atau tindakan (practice) 

Tindakan terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu : 

8. Persepsi (perception), mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan 

dengan tindakan yang akan diambil merupakan tindakan tingkat pertama. 

9. Respon terpimpin (guided respons), dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 

urutan yang benar sesuai dengan contoh merupakan indicator tindakan tingkat 

kedua. 

10. Mekanisme (mechanism), apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu 

dengan benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan 

maka ia sudah mencapai tindakan tingkat ketiga. 

11. Adaptasi (adaptational), adaptasi adalah suatu praktek atau tindakan yang 

sudah berkembang dengan baik. 

2.2.13 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

1. Faktor predisposisi 

Faktor predisposisi merupakan faktor positif yang mempermudah 

terwujudnya praktek, maka sering disebut sebagai faktor pemudah. 



34 

 

 

 

Adapun yang termasuk faktor predisposisi, yaitu: kepercayaan, keyakinan, 

pendidikan, motivasi, persepsi, pengetahuan. 

2. Faktor pendukung 

Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik, teredia atau tidaknya 

fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan. Fasilitas ini pada 

hakikatnya mendukung atau memungkinkan terwujudnya perilaku, 

sehingga disebut factor pendukung atau pemungkin. 

3. Faktor pendorong 

Faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan 

atau petugas lainnya, yang merukapan kelompok referensi dari perilaku 

masyarakat. 

Perilaku orang lebih banyak dipengaruhi oleh orang-orang penting 

(Triwibowo, 2015).  

Menurut Febriani (2013), faktor yang dapat mempengaruhi perilaku juga 

dari faktor internal yaitu kegiatan yang sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor internal yang dimaksud antara lain jenis kelamin menurut Hungu 

(2007), bahwa perbedaan biologis antara siswa perempuan dan siswa laki-

laki, siswa perempuan lebih menggunakan perasaan sehingga berpengaruh 

terhadap keterampilan terutama dalam menyikat gigi, ras/keturunan, sifat 

fisik, kepribadian, dan bakat. 

Bakat adalah suatu kondisi pada seseorang yang memungkinkannya 

dengan suatu latihan khusus mencapai suatu kecapakan, pengetahuan dan 

keterampilan khusus. 
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2.3 Tinjauan Umum Tentang Anak Usia Sekolah Dasar 

Usia sekolah adalah anak pada usia 6-12 tahun. Usia sekolah merupakan 

masa anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian 

diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan tertentu sedangkan 

menurut UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyatakan 

bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dan belum pernah 

kawin. Hal-hal baru yang dialami oleh anak-anak yang sudah mulai masuk dalam 

usia sekolah akan mempengaruhi kebiasaan mereka, termasuk kebiasaan makan 

(Ulfa, 2021). 

Usia antara 6-12 tahun adalah usia anak duduk di sekolah dasar. Pada 

permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, sehingga anak-anak mulai 

masuk kedalam dunia baru, dimana mulai banyak berhubungan dengan 

orangorang diluar keluarganya dan berkenalan dengan suasana dan lingkungan 

baru dalam hidupnya. Hal ini dapat mempengaruhi kebiasaan makan 

mereka.Kegembiraan di sekolah menyebabkan anak-anak sering menyimpang dari 

kebiasaan waktu makan yang sudah diberikan kepada mereka (Mukhammad, 

2016). 

Beberapa gambaran karakteristik anak sekolah dasar antara lain sebagai 

berikut: karakteristik anak sekolah dasar yang pertama adalah senang bermain, 

karakteristik yang kedua senang bergerak, karakteristik yang ketiga senang 

bekerja dalam kelompok dan karakteristik keempat senang merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. Anak sekolah dasar senang bergerak dan 

dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Dalam pergaulan 

dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses 
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sosialisasi. Seperti: belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia 

kawan, belajar tidak tergantung pada orang lain dan diterima di lingkungannya, 

belajar menerima tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat 

dan sportif (Mukhammad, 2016).  

Anak usia sekolah biasanya banyak memiliki aktivitas bermain yang 

menguras banyak tenaga, dengan demikian terjadi ketidak seimbangan antara 

energi yang masuk dengan energi yang keluar. Akibatnya tubuh anak menjadi 

kurus, untuk mengatasinya dengan mengontrol waktu bermain anak sehingga anak 

memiliki waktu istirahat yang cukup.Kurangnya nafsu makan dapat disebabkan 

banyak jajan, untuk meningkatkannya dapat diberikan obat nafsu makan sesuai 

dosis yang dianjurkan. Makanan jajanan yang kurang mengandung nilai gizi dan 

kebersihannya kurang terjaga, maka akan menimbulkan dampak yang merugikan 

kesehatan (Mukhammad, 2016). 

2.4 Kerangka Teori 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur maka 

peneliti menyusun kerangka teori seperti di bawah ini. 
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2.5 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di 

ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. Kerangka konsep dari penelitian 

ini bertujuan untuk penyuluhan dengan media video terhadap perilaku tentang 

khasiat konsusmsi sayur dan buah pada siswa SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesa adalah jawaban sementara dari masalah atau pertanyaan penelitian 

Hipotesa penelitian adalah: 

Ha : Ada pengaruh media video dengan tingkat perilaku anak sekolah dasar 

tentang konsumsi sayur dan buah. 

H0 : Tidak ada pengaruh media video dengan tingkat perilaku anak sekolah 

dasar tentang konsumsi sayur dan buah. 

Penyuluhan Kesehatan Dengan 

Media Video 

 

Perilaku Siswa Tentang 

Khasiat  Konsumsi 

Sayur dan Buah 

Sebelum di Lakukan 

Penyuluhan Kesehatan 

 

Perilaku Siswa Tentang 

Khasiat  Konsumsi Sayur 

dan Buah Sesudah di 

Lakukan Penyuluhan 

Kesehatan 

 



 

40 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dengan menggunakan Pre Eksperimen Design dengan 

pendekatan pre test and post testone group design. Metode ini diberikan pada satu 

kelompok saja tanpa kelompok pembanding. (Notoadmodjo, 2016). 

PreTest Perlakuan PostTes 

O1 X O2 

     

Tabel 3.1 Desain One Group Pretest-Postest 

Keterangan  : 

O1 : Nilai Pre Test sebelum diberi perlakuan 

X : Perlakuan yaitu pemberian penyuluhan pada Anak Usia Sekolah Dasa 

khasiatr konsumsi sayur dan buah dengan media video.  

O2 : Nilai Post test setelah diberi perlakuan  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 157625 Hutabalang 5 Kelurahan 

Hutabalang Kecamatan Badiri. Adapun alasan pemilihan lokasi ini adalah karena 

sekolah tersebut belum p-e-rnah mendapatkan penyuluhan khasiat konsumsi sayur 

dan buah. 
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3.2.2 Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2023. 

Waktu penelitian dimulai dengan pengajuan judul pada bulan Januari, 

merumuskan masalah penelitian dan menyusun proposal penelitian mulai bulan 

Februari sampai Juni 2023. Pelaksanaan seminar proposal pada bulan Juni 2023. 

Pelaksanaan penelitian dan pengolahan data dilakukan pada bulan Juli 2023. 

Ujian akhir (skripsi) dilaksanakan pada bulan September 2023. 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmodjo, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SD 

Negeri 157625 Hutabalang 5 Kelurahan Hutabalang Kecamatan Badiri yang 

duduk di kelas 4 dan 5 sebanyak 30 siswa, pertimbangan memilih kelas 4 dan 5 

menjadi populasi karena mereka sudah bisa menjawab pertanyaan yang di ajukan 

oleh peneliti dan bisa bekerja sama dalam memperoleh data yang di butuhkan 

peneliti. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Jadi sampel pada penelitian ini 

adalah siswa di SD Negeri 157625 Hutabalang 5 Kelurahan Hutabalang 

Kecamatan Badiri yang berjumlah 30 orang. 
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3.3 Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu data demografi responden 

antara lain nama, umur, jenis kelamin, kelas dan untuk pengumpulan data penyuluhan 

kesehatan dengan media video yaitu dengan menggunakan alat video, leptop serta 

LCD.  

Kuesioner Perilaku anak siswa dasar tentang khasiat konsumsi sayur dan 

buah di adopsi dari penelitian yang telah dilakukan oleh  Nadia Yulia (2021) yang 

berjudul pengaruh penyuluhan konsumsi buah dan sayur terhadap pengetahuan  

3. Perilaku  

Pengukuran variabel perilaku diukur dengan menggunakan kuesioner yang berisi 

10 pertanyaan dengan pilihan (jika responden menjawab benar diberi skor 1 dan 

jika menjawab salah diberi skor 0). Pengetahuan responden dikategorikan dengan 

menggunakan skala rasio dengan hasil ukurnya yaitu rata-rata (Mean). 

3.4.2 Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner yang berisi 

tentang identitas responden (nama, jenis kelamin, umur dan kelas) dan daftar 

pertanyaan tentang perilaku siswa terhadap khasiat konsumsi sayur dan buah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder meliputi gambaran umum SD Negeri 15762 Hutabalang 5 

Kelurahan Hutabalang Kecamatan Badiri dan jumlah siswa yang diperoleh 

dari bagian Tata Usaha. 

 



43 

 

 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan data 

Langkah- langkah pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 

1. Survei pendahuluan  

Survei pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 

157625 Hutabalang 5 Kelurahan Hutabalang Kecamatan Badiri. 

2. Menyusun rencana intervensi  

Rencana intervensi berupa penyusunan proposal penelitian dan instrument 

penelitian (kuesioner, bahan penyuluhan media video mengenai konsumsi 

sayur dan buah). 

3. Pengumpulan data tahap pertama (pretest)  

Pretest dilaksanakan pada hari yang sama sebelum dilakukan penyuluhan 

tentang konsumsi sayur dan buah dengan membagikan kuesioner yang 

telah dipersiapkan.  

4. Pelaksanaan intervensi  

Intervensi pada penelitian ini berupa penyuluhan tentang konsumsi sayur 

dan buah kepada siswa. 

5. Pengumpulan data tahap kedua (posttest)  

Dilakukan setelah dilaksanakan penyuluhan seperti halnya pada 

pengumpulan data tahap pertama dengan menggunakan kuesioner yang 

sama dengan pretest. 

6. Pengolahan data dan analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
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3.5 Defenisi Operasional 

Defenisi Operasional adalah untuk menentukan jenis dan indikator dari 

variabel-variabel terikat dalam penelitian. Selain itu, proses ini juga dimaksudkan 

untuk menentukan skala masing-masing variabel sehingga pengujian hipotesis 

dengan menggunakan alat bantu statistic dapat dilakukan secara benar. 

Tabel 3.3  Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi Operasional Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Variabel 

Indepnden 

Penyuluhan 

melalui 

media video  

Penyuluhan kesehatan 

tentang khasiat buah 

dan sayur 

- - - 

Variabel 

Dependen 

Perilaku 

Khasiat 

Konsumsi 

buah dan 

sayur 

Hasil penilaian 

terhadap perilaku 

siswa SD tentang 

khasiat konsumsi 

sayur dan buah  

Kuesioner 

5 pertanyaan 

 Benar = 1 

  Salah  = 0 

Ordinal 1. Baik jika 

nilai skor ≥ 

4-5 

 

2. Kurang 

jika nilai 

skor ≤ 3 

 

3.6 Pengolahan dan Analisa Data 

3.6.1 Pengolahan Data 

1. Editing, yaitu Kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isi formulir 

ataukuesioner.  

2. Coding, yaitu Mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data 

atau angka atau bilangan.  

3. Entry yaitu memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam master 

tabel atau data base komputerisasi.  

4. Cleaning, sebelum analisis data dilakukan pengecekan dan perbaikan 

terhadap data yang sudah masuk.  
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3.6.2 Analisa Data 

1. Analisa Univariat 

 Analisa univariat digunakan untuk menjabarkan secara deskriptif 

mengenai distribusi frekuensi responden dan proporsi masing-masing 

variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun variabel independen 

meliputi: karakteristik siswa seperti jenis kelamin, umur, kelas, agama, 

suku, pengetahuan dan sikap dan pengaruh edukasi.  

2. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan pada dua kelompok 

data, yaitu variabel independendan dependen. Edukasi gizi menggunakan 

media video sebagai variabel independent, sedangkan tingkat pengetahuan 

dan sikap tentang sayur dan buah pada anak sekolah dasar sebagai variabel 

dependent. Pada penelitian ini sebelum dilakukan analisis data, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui normal atau tidak 

nya data yang ada. Apabila data berdistribusi normal maka analisis bivariat  

yang digunakan adalah paired test (uji T berpasangan) karena untuk 

mencari hubungan 2 variabel bila data skala berbentuk numeric namun bila 

data tidak berdistribusi normal maka analisis data yang gunakan adalah 

Wilcoxon untuk menegtahui pengaruh edukasi gizi dengan media video 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang konsumsi sayur dan buah pada 

siswa SDN 157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 

2023. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 

4.1.1. Letak Geografis 

  Lokasi penelitian ini adalah SD N 157625 Hutabalang 5 Kabupaten 

Tapanuli Tengah merupakan sekolah yang terletak di Kampung sebelah, 

Hutabalang Kecamatan Badiri Tapanuli Tengah dengan kode pos 22654. 

Mempunyai luas tanah 4.050 M2 dengan akses jalan yang dapat dilalui oleh 

kendaraan roda dua dan empat. 

  SD Negeri 157625 Hutabalang 5 adalah sekolah dengan akreditasi 

B dengan menggunakan kurikulum 2013. Sarana pada sekolah terdiri dari ruang 

kelas, ruang guru, ruang perpustakaan dan toilet. Jumlah keseleruhan siswa/siswi 

SD Negeri Hutabalang 5 yaitu 80. 

4.2 Analisis Univariat 

  Analisa univariat digunakan untuk menganalisa hasil penelitian terkait 

pengetauhan ibu tentang stunting pada balita baik itu sebelum intervensi maupun 

setelah intervensi. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan presentase. Hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan melalui 

media video terhadap perilaku tentang khasiat konsumsi sayur dan buah pada 

siswa SDN 157625 Hutabalang 5 Kabupaten Tapanuli Tengah tahun 2023 dapat 

dijelaskan pada tabel berikut. 
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4.2.1 Karakteristik Responden 
 

Tabel 4.1Distribusi Karakteristik Responden di SDN 157625 Hutabalang 5 

Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2023 

Karakteristik Responden N Persentase % 

Umur   

9 tahun  12 40.0 

10 tahun 14 46.7 

11 tahun 4 13.3 

Total  30 100.0 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 20 66.7 

Perempuan 10 33.3 

Total  30 100.0 

Ruang kelas    

Kelas 4 14 46.7 

Kelas 5 16 53.3 

Total  30 100.0 

   

  Tabel 4.1 berdasarkan hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil penelitian dari segi umur mayoritas responden berumur 10 tahun sebanyak 

14orang (46.7%), minoritas yang berumur 11 tahun sebanyak 4 orang (13.3%). 

Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 20 orang (66.7%) dan minoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 

10 orang (33.3%). Sedangkan ruang kelas mayoritas responden kelas 5 sebanyak 

16 orang (46.7%) dan minoritas responden kelas 14 (46.7%). 
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i. Perilaku Siswa SD Terhadap Khasiat Mengkonsumsi Sayur dan Buah 

sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan Dengan Media Video 

 

Tabel 4.2 Distribusi Perilaku Siswa SD Terhadap Khasiat Mengkonsumsi 

Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan 

Dengan Media Video 

 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Perilaku Sebelum Penyuluhan   

Kurang  27 90.0 

Baik  3 10.0 

Total  30 100,0 

Perilaku Setelah Penyuluhan   

Kurang  6 20.0 

Baik  24 80.0 

Total  30 100,0 

 

  Tabel 4.2 diatas dapat diketahui perilaku responden sebelum di 

berikan penyluhan kesehatan dengan menggunakan media video, mayoritas dalam 

kategori kurang yaitu sebanyak 27 responden (90,0%), responden berperilaku baik 

sebanyak 3 orang (10,0%). Sedangkan perilaku setelah penyuluhan kesehatan ada 

peningkatan perilaku baik sebanyak 24 responden 

4.3 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media video terhadap perilaku 

tentang khasiat konsumsi sayur dan buah. Uji statistik yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu uji Wilcoxon. Berikut hasil uji Wilcoxon. 
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Tabel 4.3 Hasil UJi Normalitas Data Perilaku Siswa SD Terhadap Khasiat 

Mengkonsumsi Sayur dan Buah sebelum dan Sesudah dilakukan 

Penyuluhan Dengan Media Video. 

 

Kategori perilaku Pretest  

  

Posttest Z P P-value 

Jumlah  % Jumlah  % 

Kurang  27 90.0 6    20.0  

    -4.583b 

 

 

    0.000 Baik  3 10.0    24 8   80.0 

Total  30 100 3     30       100 

 

Tabel 4.3 diatas dapat dilihat sebelum dilakukan penyuluhan  scor perilaku 

kurang sebanyak 27 siswa (90.0%) dan scor perilaku baik sebanyak 3 siswa 

(10.0%). Setelah dilakukan penyuluhan scor yang kurang sebanyak siswa (20.0%) 

dan scor yang baik sebanyak 24 siswa (80.0%) dengan nilai p-value 0,000 (<0,05), 

artinya terdapat perbedaan perilaku siswa sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Pengaruh Penyuluhan Malalui Media Video Terhadap Perilaku Tentang 

Khasiat Konsumsi Sayur Dan Buah Pada Siswa Sdn 157625 Hutabalang 5 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji wilcoxon 

menunjukkan p-value = 0,000 (p,0,05) hal tersebut mengidentifikasikan H0 

ditolak, artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau 

ada pengaruh penyuluhan melalui media video terhadap peningkatan perilaku 

siswa. 

Pemberian Penyuluhan gizi dan kesehataan yang diberikan di sekolah 

sampai saat ini masih sangat terbatas. Dalam upaya penyuluhan, pengaruh 

keberhasilan peningkatan dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya yaitu 

seperti proses dalam penyuluhan seperti penggunaan media yang digunakan untuk 

menunjang penyuluhan gizi. Penggunaan media dalam sebuah edukasi dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak usia sekolah, terutama media yang 

berhubungan dengan panca indera penglihatan dan pendengaran. Media video 

dibuat dengan menganut pada prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada setiap 

orang diterima atau di tangkap melalui panca indra terutama panca indra 

penglihatan dan pendengaran, sehingga media video dapat meningkatkan motivasi 

belajar anak usia sekolah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lupiana & Sadiman (2017) ada hubungan 

perilaku konsumsi buah dan sayur terhadap preferensi, pengetahuan dan sikap 

Siswa yang mempunyai pengetahuan yang kurang tehadap manfaat dan dampak 

dari konsumsi buah dan sayur sebanyak 26% dan siswa yang mempunyai sikap 
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kurang baik terhadap konsumsi buah dan sayur sebanyak 41%. Penelitian lainnya 

juga yang dilakukan oleh Rachman dkk (2017) terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap perilaku konsumsi sayur dan buah dengan sikap dan juga terdapat 

hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan dengan konsumsi buah sayur. 

Hasil penelitian dilapangan diketahui bahwa mayoritas responden sebelum 

diberikan penyuluhan melalui video  perilaku siswa mengalami perubahan yang 

signifikan. Hal ini terlihat dari gambaran jawaban responden dengan skor perilaku 

sebelum diberikan penyuluhan melalui video adalah 10.0 dan sesudah diberikan 

penyuluhan yaitu 80.0 artinya terdapat peningkatan perilaku siswa sesudah 

diberikanpenyuluhan.
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 BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian , maka dapat disimpulkan: 

1. Perilaku siswa sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan tentang khasiat 

konsumsi sayur dan buah dalam kategori baik sebesar (10,0%) menjadi 

(80.0%) 

2. Ada perbedaan yang sangat signifikan antara perilaku siswa sebelum 

mendapatkan penyuluhan dan sesudah mendapatkan penyuluhan sehingga ada 

pengaruh pemberian penyuluhan terhadap peningkatan perilaku siswa 

terhadap konsumsi sayur dan buah. 

6.2 Saran 

1. Kepada pihak sekolah disarankan bekerjasama dengan Dinas Kesehatan 

Tapanuli Tengah dalam hal ini sekolah bekerjasama dengan Puskesmas 

terdekat agar lebih memperhatikan penting nya penyuluhan di sekolah sebagai 

salah satu metode untuk menyebarkan informasi untuk membantu 

meningkatkan perilaku siswa tentang penting nya mengonsumsi sayur dan 

buah sebagai bagian dari upaya perbaikan mutu anak didik ditingkat daerah 

tingkat nasional. 

2. Kepada pelaksana di Puskesmas agar lebih memperhatikan pentingnya 

penyuluhan secara berkala, intensif dan berkesinambungan mengenai masalah 

kesehatan di sekolah-sekolah sehingga para siswa mendapatkan informasi 

mengenai masalah kesehatan. 
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KUESIONER PERILAKU 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama                  : 

Usia                     : 

Jenis Kelamin    : L / P 

Kelas                   : 

 

Pilihlah jawaban pilihan Anda. 

       1. Perilaku Konsumsi Sayur dan Buah 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

Ya 

 

Tidak 

1. Apakah adik mengkonsumsi sayur dan buah 

setiap hari 

  

2. Apakah adik makan 6 jenis sayur dan buah 

dalam 1 minggu 

  

3. Apakah adik mengkonsumsi 2 porsi sayur  dan 1-

2 buah dalam sehari 

  

4. Apakah adik mengkonsumsi sayur dalam bentuk 

sayur asam, sayur bening,  sayur tumis d an  

me n g ko n su ms i  b u ah  s e ga r ,  j u i c e  d an  

s a l a d  setiap harinya 

  

5. Apakah setiap makan adik selalu makan sayur 

dan buah  
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

1. Pokok Bahasan  : Penyuluhan Kesehatan Tentang Khasiat Sayur dan Buah 

2. Hari/Tanggal   : Senin, 28 Agustus 2023 

3. Tempat   : Di SD 157625 Hutabalang 5 

4. Waktu    : 09.00 – 09.30 (30 Menit) 

5. Sasaran   : Siswa SD 

 

A. Tujuan  

     1.  Tujuan Umum 

 Setelah di berikan penyuluhan tentang Penting nya Makan Sayur dan 

Buah  selama 30 menit, di harapkan Siswa/Siswi dapat memahami 

Pentingnya Makan  Sayur dan Buah 

2. Tujuan Khusus 

      Setelah Mengikuti penyuluhan selama 30 menit diharapkan 

Siswa/Siswi dapat : 

a. Menjelaskan pengertian Sayur 

b. Menjelaskan Pengertian Buah  

c. Menyebutkan Manfaat Kandungan Gizi dalam Sayur dan Buah 

d. Menyebutkan Fungsi Sayur dan Buah 

e. Menyebutkan Akibat Kekurangan Sayur dan Buah 

 

B. Materi  

a. Pengertian Sayur dan Buah 

b. Manfaat Kandungan Gizi dalam Sayur dan Buah 

c. Fungsi Sayur dan Buah  

d. Akibat Bila Kekurangan Sayur dan Buah 

 

C. Metode   :  

1. Ceramah  

2. Diskusi dan Tanya Jawab 
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D. Media/ Alat  

1. Video 

2. LCD/Infocus 

E. Kegiatan Penyuluhan 

 

N

o 

Tahap  Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta Metode  Medi

a  

1 

 

 

 

1.  

Awal 

 

 

 

 

5 menit  

 

 

 

 

1. Mengucapkan 

salam 

2. Memperkenalkan 

diri 

3. Mengucapkan 

terimakasih atas 

waktu yang telah 

diberikan 

4. Menjelaskan tujuan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

 Menjawab 

Salam 

 Mendengarka

n  

 Memperhatik

an  

 

Cerama

h 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

Kegiata

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Isi 

    Penyampaian 

Materi 

Tentang : 

 

1. Pengertian  Sayur  

2. Pengertian Buah 

3. Manfaat Kandungan 

Gizi dalam Sayur  

dan Buah 

4. Fungsi Sayur dan 

Buah 

5. Akibat bila 

Kekurangan Sayur 

dan Buah 

 

 

 

 Memperhatik

an  

 Mendengarka

n 

 Menyimak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3.  

 

akhir  
5 

men

it  

 

1. Menyimpulkan 

hasil penelitian 

2. Mengucap salam 

 

 Mendengarka

n  

 Menjawab 

salam  

 

 

 

Cerama

h  

 

-  

 

F. Evaluasi : 

a. Evaluasi Struktur 
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1. Peserta bersedia ikut dalam kegiatan  

2. Persiapan media dan tempat yang akan digunakan sudah 

sesuai SAP 

3. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di SD 157625 

Hutabalang 5 

 

b. Evaluasi Proses 

1. Selama penyuluhan peserta memperhatikan materi yang 

disampaikan 

2. Peserta terlibat langsung dalam kegiatan penyuluhan 

(diskusi) 

3. Selama penyuluhan peserta antusias mengajukan 

pertanyaan dan aktif menjawab pernyataan yang diajukan.  

 

c. Evaluasi hasil 

1. Peserta paham dan menjelaskan kembali materi Sayur dan 

Buah  

2. Peserta yang hadir berjumlah …. Orang  
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MASTER TABEL 

No Responden Jenis Kelamin  Umur Kelas PERILAKU 

PRETEST Pretest  Kategori  POSTEST Postest Kategori  

P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 

1 R1 Perempuan 9 tahun kelas 4 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 0 1 4 2 

2 R2 Perempuan 10 tahun kelas 5 1 0 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 5 2 

3 R3 Perempuan 9 tahun kelas 4 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 5 2 

4 R4 Perempuan 9 tahun kelas 4 1 0 0 1 0 2 1 1 0 1 1 1 4 2 

5 R5 Perempuan 10 tahun kelas 5 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

6 R6 laki-laki 11 tahun kelas 4 1 0 1 0 1 3 1 1 0 1 0 1 3 1 

7 R7 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 1 1 1 0 4 2 1 1 1 1 1 5 2 

8 R8 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

9 R9 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 1 0 1 0 3 1 1 1 0 1 0 3 1 

10 R10 laki-laki 10 tahun kelas 5 1 1 0 1 0 3 1 1 0 1 1 1 4 2 

11 R11 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

12 R12 Perempuan 10 tahun kelas 5 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

13 R13 laki-laki 9 tahun kelas 4 0 1 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

14 R14 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 0 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 5 2 

15 R15 laki-laki 9 tahun kelas 4 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

16 R16 laki-laki 10 tahun kelas 5 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

17 R17 laki-laki 10 tahun kelas 5 0 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 3 1 

18 R18 laki-laki 11 tahun kelas 5 1 0 1 0 1 3 1 1 0 1 0 1 3 1 

19 R19 laki-laki 10 tahun kelas 5 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

20 R20 laki-laki 9 tahun kelas 4 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 5 2 

21 R21 Perempuan 11 tahun kelas 5 1 0 0 0 1 2 1 0 0 1 1 1 3 1 

22 R22 Perempuan 10 tahun kelas 5 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 
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23 R23 Perempuan 10 tahun kelas 5 1 0 1 1 0 3 1 1 1 1 1 1 5 2 

24 R24 laki-laki 11 tahun kelas 5 1 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 0 4 2 

25 R25 laki-laki 10 tahun kelas 4 0 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

26 R26 laki-laki 10 tahun kelas 5 0 0 1 1 1 3 1 0 1 1 1 1 4 2 

27 R27 laki-laki 10 tahun kelas 5 0 1 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 5 2 

28 R28 Perempuan 10 tahun kelas 5 1 0 0 0 1 2 1 1 1 0 1 1 4 2 

29 R29 laki-laki 10 tahun kelas 5 1 0 1 0 1 3 1 1 0 1 0 1 3 1 

30 R30 laki-laki 9 tahun kelas 4 0 1 0 1 0 2 1 1 1 0 1 1 4 2 

 

 

Keterangan: 

   
 

 

Kategori Perilaku 

0 = Salah  

 

1= Kurang 

1 = Benar 

 

2= Baik 
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